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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari studi eksperimental kekuatan mortar geopolymer berbahan dasar fly 

menggunakan agregat halus lumpur Sidoarjo dengan variasi molar dari aktivator 

dapat disimpulkan hal-hal berikut : 

1. Pada penelitian ini, fly ash yang diaktifkan dengan aktivator berupa NaOH dan 

Na2SiO3 dapat menggantikan 100% semen. 

2. Perkembangan umur mortar geopolymer memiliki grafik yang cenderung linear 

hingga 28 hari, dengan faktor umur yang tinggi pada awal mortar dan terus 

meningkat seiring bertambahnya umur mortar.  

3. Nilai kuat tekan rata-rata mortar pada umur 28 hari dengan benda uji kubus 50 

mm × 50 mm × 50 mm yang paling optimum adalah pada molaritas 12 M yaitu 

sebesar 20,847 MPa. Untuk kuat tekan karakteristik optimun benda uji kubus 50 

mm × 50 mm × 50 mm adalah pada molaritas 10 M yaitu sebesar 13,77 MPa. 

Untuk kuat tekan rata-rata optimum pada umur 28 hari dengan benda uji silinder 

100 mm × 200 mm adalah pada molaritas 12M yaitu sebesar 20,803 MPa. 

4. Nilai kuat tarik belah pada umur 28 hari dengan benda uji silinder 50 mm × 100 

mm yang paling optimum adalah pada molaritas 8M sebesar 1,843 MPa. 

5. Nilai kuat geser pada umur 28 hari dengan benda uji balok 100 mm × 100 mm 

× 300 mm yang paling optimum adalah pada molaritas 12M sebesar 2,539 MPa. 

6. Massa jenis mortar geopolymer dengan bahan dasar fly ash menggunakan 

agregat halus lumpur Sidoarjo berkisar antara 1,52 - 1,528 gr/cm3 yang berarti 

variasi molaritas tidak berpengaruh besar pada massa jenis mortar. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental kekuatan mortar geopolymer 

berbahan dasar fly menggunakan agregat halus lumpur Sidoarjo dengan variasi 

molar dari aktivator adalah sebagai berikut : 
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1. Sebaiknya dilakukan slump test dengan Flow Table Test agar diketahui 

workabilitasnya. 

2. Saat melarutkan NaOH padat menjadi NaOH cair sebaiknya menggunakan 

gelas ukur agar mengetahui seberapa banyak air yang berkurang saat terjadi 

penguapan. 

3. Saat melarutkan NaOH padat menjadi NaOH cair sebaiknya digunakan 

aquades agar mencegah terjadinya reaksi NaOH dengan mineral-mineral yang 

dikandung oleh air. 
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